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ABSTRAK 

Kusbiantoro, A. 2016. Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik 
SMKN 10 Semarang Kelas X pada Model Pembelajaran Accelerated Learning 
Berdasarkan Gaya Belajar. Skripsi, Jurusan Matematika Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Semarang. Pembimbing Utama Dra Emi 

Pujiastuti, M.Pd dan Pembimbing Pendamping Drs Supriyono, M.Si 

Kata Kunci: kemampuan penalaran matematis, model pembelajaran Accelerated
Learning, gaya belajar 

Kemampuan penalaran sangat penting untuk memahami matematika dan 

kemampuan penalaran matematis merupakan kebiasaan berpikir. Kemampuan 

penalaran matematis berguna bagi seseorang dalam memecahkan masalah kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu kemampuan penalaran matematis peserta didik perlu untuk 

dikembangkan. Salah satu cara mengembangkan kemampuan penalaran matematis 

peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran Accelerated Learning pada 

pembelajaran matematika berdasarkan gaya belajar. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui klasifikasi gaya belajar peserta didik SMKN 10 Semarang kelas X 

TIPK 1 dan deskripsi kemampuan penalaran matematis peserta didik SMKN 10 

Semarang kelas X pada model pembelajaran Accelerated Learning berdasarkan gaya 

belajar.  

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subjek penelitian sebanyak enam 

orang peserta didik yaitu dua orang dari gaya belajar visual, dua orang dari gaya belajar 

auditorial, dan dua orang dari gaya belajar kinestetik. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, tes, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data berupa 

reduksi, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini adalah (1) gaya belajar peserta didik yang paling dominan 

di SMKN 10 Semarang kelas X TIPK 1 adalah gaya belajar kinestetik, (2) subjek 

penelitian dengan gaya belajar visual yang pertama dan kedua memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis sedang. Subjek penelitian dengan gaya belajar visual 

yang pertama dan kedua memiliki kriteria baik pada indikator kemampuan melakukan 

manipulasi matematika. Subjek penelitian dengan gaya belajar auditorial yang pertama 

dan kedua memiliki tingkat kemampuan penalaran matematis tinggi. Subjek penelitian 

dengan gaya belajar auditorial yang pertama dan kedua memiliki kriteria baik pada 

indikator kemampuan melakukan manipulasi matematika Subjek penelitian dengan 

gaya belajar kinestetik yang pertama dan kedua memiliki tingkat kemampuan 

penalaran matematis rendah. Subjek penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang 

pertama dan kedua memiliki kriteria cukup pada indikator kemampuan menyusun 

bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan berdasarkan UU. Nomor 20 Pasal 1 Tahun 2003 adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Jenis 

pendidikan berdasarkan UU. Nomor 20 Pasal 15 Tahun 2013 adalah pendidikan umum, 

kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus. Pendidikan kejuruan 

merupakan pendidikan menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk 

bekerja dalam bidang tertentu. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah 

satu jenjang sekolah yang dimaksud oleh UU. Nomor 20 Pasal 15 Tahun 2003. 

SMKN 10 Semarang merupakan salah satu sekolah kejuruan di Kota Semarang 

yang telah menerapkan Kurikulum 2013. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

kepada peserta didik SMKN 10 Semarang adalah matematika. Matematika merupakan 

salah satu pelajaran wajib yang penting dan diajarkan sejak sekolah dasar, menengah, 

sampai perguruan tinggi. Menurut Rachmayani (2014), matematika merupakan ilmu 

dasar, baik aspek terapannya maupun aspek penalarannya mempunyai peranan penting 

dalam upaya penguasaan ilmu pengetahun dan teknologi. Menurut Sundayana (2013: 
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28), matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang mempunyai kekhususan 

dibanding dengan disiplin ilmu lainnya yang harus memperhatikan hakikat matematika 

dan kemampuan peserta didik dalam belajar. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

disimpulkan bahwa matematika adalah ilmu dasar yang mempunyai kekhususan dan 

peranan penting dalam upaya penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Depdiknas, sebagaimana dikutip oleh Effendi (2012) menjelaskan bahwa salah 

satu tujuan mata pelajaran matematika untuk semua jenjang pendidikan dasar dan 

menengah adalah agar peserta didik mampu menggunakan penalaran pada pola dan 

sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 

bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. Menurut Shadiq (2004), 

penalaran merupakan suatu kegiatan, proses atau suatu aktivitas  berpikir untuk 

menarik kesimpulan atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada 

beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan 

sebelumnya. 

Rohana (2015) menjelaskan bahwa  kemampuan penalaran sangat penting 

untuk memahami matematika dan kemampuan penalaran matematis merupakan 

kebiasaan berpikir. Selain itu kemampuan penalaran matematis berguna bagi seseorang 

dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Namun berdasarkan hasil 

wawancara dengan Bapak Narno, guru matematika kelas X di SMKN 10 Semarang 

pada bulan Februari 2016 diperoleh informasi bahwa kemampuan penalaran matematis 

peserta didik kelas X SMKN 10 Semarang yang diajar Bapak Narno belum optimal.
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Salah satu materi matematika yang masih dianggap sulit oleh peserta didik di sekolah 

tersebut adalah materi trigonometri. 

Masrukan (2014) menuturkan bahwa materi trigonometri dianggap sulit dan 

membosankan apalagi kalau sudah menyangkut aplikasi penggunaan rumus-rumusnya 

yang membutuhkan kemampuan berpikir logis, ini mengakibatkan hasil belajar peserta 

didik pada materi trigonometri rendah. Menurut Orhun (2008), kesalahan peserta didik 

dalam materi trigonometri sangat sistematis. Hal ini terlihat pada tingkat pembentukan 

hubungan antara sudut dan segitiga. Dalam mempelajari trigonometri tidak hanya 

dituntut untuk hafal persamaan namun daya penalaran peserta didik. Oleh karena itu 

guru diharapkan memiliki kemampuan mengembangkan perangkat pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis peserta didik. 

Salah satu strategi dalam mengajar adalah dengan mengetahui gaya belajar 

peserta didik. Menurut DePorter & Mike (2015), terdapat tiga jenis gaya belajar 

berdasarkan modalitas yang digunakan individu dalam memperoleh informasi yaitu 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Setiap orang dalam keadaan tertentu 

memiliki ketiga gaya belajar tersebut, namun setiap orang pasti akan cenderung kepada 

satu gaya belajar. Menurut Bath (2014), jika peserta didik mengetahui gaya belajarnya

maka peserta didik akan lebih mudah dalam memperoleh informasi atau lebih mudah 

dalam belajar. 

Kemampuan penalaran matematis yang belum optimal perlu dikaji lebih lanjut 

untuk mengetahui bagaimana kemampuan penalaran matematis untuk setiap peserta 

didik dengan gaya belajar yang berbeda-beda. Terdeskripsinya kemampuan penalaran 
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matematis peserta didik dapat diketahui dengan lebih baik dengan menerapkan suatu 

model pembelajaran. Model pembelajaran Accelerated Learning merupakan salah satu 

dari sekian banyak model pembelajaran yang ada. Menurut Meier (2000: 37), tujuan 

Accelerated Learning adalah menggugah sepenuhnya kemampuan belajar para peserta 

didik, membuat belajar menjadi menyenangkan dan memuaskan bagi peserta didik, dan 

memberikan sumbangan sepenuhnya pada kebahagiaan, kecerdasan, kompetensi, dan 

keberhasilan mereka sebagai manusia.  

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti perlu melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik SMKN 

10 Semarang Kelas X pada Model Pembelajaran Accelerated Learning Berdasarkan 

Gaya Belajar. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian yang mendalam mengenai 

kemampuan penalaran matematis peserta didik serta gaya belajar peserta didik dalam

pembelajaran matematika pada model pembelajaran Accelerated Learning. 

1.2 Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian ini adalah menganalisis kemampuan penalaran matematis 

peserta didik. Analisis ini melalui pembelajaran pada model Accelerated Learning 

berdasarkan gaya belajar dengan materi trigonometri peserta didik SMKN 10 

Semarang kelas X Jurusan Teknik Instalasi Permesinan Kapal 1 (X TIPK 1).

1.3 Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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(1) Bagaimanakah klasifikasi gaya belajar peserta didik SMKN 10 Semarang kelas 

X TIPK 1? 

(2) Bagaimanakah deskripsi kemampuan penalaran matematis peserta didik SMKN

10 Semarang kelas X pada model pembelajaran Accelerated Learning

berdasarkan gaya belajar? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini sebagai 

berikut. 

(1) Untuk mengetahui klasifikasi gaya belajar peserta didik SMKN 10 Semarang 

kelas X TIPK 1. 

(2) Untuk mengetahui deskripsi kemampuan penalaran matematis peserta didik 

SMKN 10 Semarang kelas X pada model pembelajaran Accelerated Learning

berdasarkan gaya belajar. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan pemikiran 

terhadap upaya peningkatan kemampuan penalaran matematis peserta didik serta 

menjadi referensi model dan media pelajaran yang dapat digunakan di dalam kelas. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian ini secara praktis sebagai berikut. 

(1) Bagi guru, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik dengan memberikan informasi mengenai gaya 

belajar peserta didik. 

(2) Bagi peserta didik, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menemukan gaya 

belajar yang sesuai dengan dirinya agar lebih mudah dalam menyerap informasi. 

(3) Bagi peneliti, dengan penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan mengenai gaya belajar dan kemampuan penalaran 

matematis peserta didik sehingga mampu memberikan pembelajaran yang efektif

dan berkualitas. 

1.6 Penegasan Istilah 

Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman mengenai istilah-istilah yang 

digunakan dalam penelitian ini, maka beberapa istilah yang perlu didefinisikan, 

meliputi berikut ini. 

1.6.1 Analisis 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2015), analisis adalah penyelidikan 

terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya (sebab-musabab, duduk perkaranya, dan sebagainya). 

Selanjutnya yang dimaksud analisis dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan gaya 
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belajar peserta didik serta kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan gaya 

belajarnya pada model pembelajaran Accelerated Learning.

1.6.2 Strategi Pembelajaran 

Asse & Nursyam (2014) menjelaskan bahwa strategi pembelajaran adalah 

serangkaian dari keseluruhan tindakan strategis guru dalam merealisasikan perwujudan 

kegiatan pembelajaran aktual yang efektif dan efisien. Selanjutnya strategi 

pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tindakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran dengan mengetahui gaya belajar peserta didik dan mengelompokkan 

peserta didik berdasarkan gaya belajar. 

1.6.3 Kemampuan Penalaran Matematis 

Rohana (2015) menjelaskan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan untuk memahami ide-ide matematika yang lebih dalam, mengamati data 

dan menggali ide-ide implisit, mengatur dugaan, analogi dan generalisasi, penalaran 

logis. 

1.6.4 Model Pembelajaran Accelerated Learning

Sanghokyrezqi, sebagaimana dikutip oleh Taufiq & Husna (2013) menjelaskan bahwa 

model pembelajaran Accelerated Learning adalah suatu pola yang digunakan dalam 

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat menggugah kemampuan 

belajar peserta didik dan membuat belajar lebih menyenangkan. 

1.6.5 Gaya Belajar 

Hasrul (2009) menjelaskan bahwa gaya belajar merupakan suatu kombinasi 

dari bagaimana seseorang menyerap dan kemudian mengatur serta mengolah 
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informasi. Dalam hal ini gaya belajar yang dibahas adalah gaya belajar menurut 

DePorter & Mike yang terdiri atas visual, auditorial, dan kinestetik. 

1.7 Sistematika Penulisan Skripsi  

Penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian yang dirinci sebagai berikut. 

(1) Bagian Pendahuluan skripsi, yang berisi halaman judul, surat pernyataan keaslian 

tulisan, halaman pengesahan, motto dan persembahan, prakata, abstrak, daftar isi, 

daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

(2) Bagian isi skripsi, terdiri dari 5 bab yaitu sebagi berikut. 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori 

Bab ini membahas teori-teori yang mendasari permasalahan dalam skripsi serta 

penjelasan yang merupakan landasan teoritis yang diterapkan dalam penelitian. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini berisi pendekatan dan jenis penelitian, data dan sumber data, prosedur 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan data. 

Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Bab ini berisi hasil analisis data dan pembahasannya yang disajikan untuk 

menjawab rumusan masalah pada penelitian ini. 
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Bab V Penutup 

Bab ini berisi simpulan dan saran dalam penelitian. 

(3) Bagian akhir skripsi terdiri dari daftar pustaka yang digunakan sebagai acuan 

teori serta lampiran-lampiran yang melengkapi uraian penjelasan pada bagian inti 

skripsi.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pembelajaran Matematika 

Baharuddin & Nur (2007: 11) menjelaskan bahwa belajar merupakan proses 

manusia untuk mencapai berbagai macam kompetensi, keterampilan, dan sikap. 

Menurut Rifa’i & Anni (2012: 66), belajar merupakan proses penting bagi perubahan 

perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan 

dikerjakan oleh seseorang. Belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat. 

Setiap orang baik disadari maupun tidak, selalu melaksanakan kegiatan belajar.  

Briggs, sebagaimana dikutip oleh Rifa’i & Anni (2012: 157) menjelaskan 

bahwa pembelajaran adalah seperangkat peristiwa (events) yang mempengaruhi 

peserta didik sedemikian rupa sehingga peserta didik itu memperoleh kemudahan. 

Menurut Sundayana (2013: 2), matematika adalah bekal bagi peserta didik untuk 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif dengan ciri penalaran secara 

deduktif namun tidak mengabaikan cara penalaran deduktif. 

Dari uraian tersebut pembelajaran matematika merupakan seperangkat 

peristiwa (events) yang mempengaruhi peserta didik sedemikian rupa sehingga 

memiliki bekal untuk berpikir logis, sistematis, kritis, dan kreatif. 
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2.2 Kemampuan Penalaran Matematis 

2.2.1 Pengertian Penalaran Matematis 

Shadiq (2004) menjelaskan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu 

proses atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat suatu 

pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya 

telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya. Menurut Depdiknas, sebagaimana 

dikutip oleh Shadiq (2004), materi matematika dan penalaran matematika merupakan 

dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui 

penalaran kemudian penalaran dipahami dan dilatih melalui belajar materi matematika. 

Menurut Ruslan & Santoso (2013), penalaran matematis adalah suatu proses berpikir 

dalam menentukan sebuah argumen matematika benar atau salah yang selanjutnya 

digunakan untuk membuat suatu argumen matematika baru.  

Ada dua macam penalaran yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. 

Menurut Sumarmo, sebagaimana dikutip oleh Hapizah (2014), penalaran induktif 

diartikan sebagai penarikan kesimpulan yang bersifat umum atau khusus berdasarkan 

data yang teramati dengan nilai kebenaran dapat bersifat benar atau salah. Menurut 

Sumarmo, sebagaimana dikutip oleh Hapizah (2014), penalaran deduktif diartikan 

sebagai penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakati dengan nilai 

kebenaran yang bersifat mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama. 

Berdasarkan penjelasan mengenai penalaran dan penalaran matematis di atas 

dapat disimpulkan bahwa penalaran matematis merupakan suatu kegiatan, suatu proses 
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atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat pernyataan 

matematika baru yang benar berdasar pada beberapa pernyataan yang kebenarannya 

telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.  

2.2.2 Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis 

Rohana (2015) menjelaskan bahwa kemampuan penalaran matematis adalah 

kemampuan untuk memahami ide-ide matematika yang lebih dalam, mengamati data 

dan menggali ide-ide implisit, mengatur dugaan, analogi dan generalisasi, penalaran 

logis. Berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 

506/C/Kep/PP/2004, sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2008) tujuan mata pelajaran 

matematika di sekolah salah satunya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan, dan pernyataan 

matematika. Indikator peserta didik memiliki kemampuan penalaran seperti yang 

tercantum dalam penjelasan teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 

506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 Nopember 2004 adalah sebagai berikut. 

(1) Kemampuan mengajukan dugaan. 

(2) Kemampuan melakukan manipulasi matematika. 

(3) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran 

solusi. 

(4) Kemampuan menarik kesimpulan dan pernyataan. 

(5) Kemampuan memeriksa kesahihan suatu argumen. 
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(6) Kemampuan menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat 

generalisasi. 

National Council of Teachers of Mathematics (2000) menyebutkan bahwa 

standar penalaran matematis adalah jika peserta didik mampu (1) mengenal penalaran 

dan bukti sebagai aspek yang mendasar dalam matematika; (2) membuat dan 

menyelidiki dugaan matematika; (3) mengembangkan dan mengevaluasi argumen 

matematika dan bukti; dan (4) memilih dan menggunakan berbagai jenis penalaran dan 

metode pembuktian.  

Adegoke (2013) menjelaskan bahwa terdapat 4 tahap yang termasuk penalaran 

matematis adalah peserta didik dapat mengenali (1) variabel dalam memecahkan 

masalah; (2) klasifikasi dalam memecahkan masalah; (3) pengakuan ketertiban dalam 

memecahkan masalah; dan (4) pengakuan dari korespondensi dalam memecahkan 

masalah. 

Dewi & Kusumah (2014) menjelaskan bahwa indikator kemampuan penalaran 

matematis pada materi kalkulus sebagai berikut. 

(1) Peserta didik dapat menjelaskan penggunaan model, fakta, sifat, dan hubungan. 

(2) Peserta didik dapat memperkirakan solusi dari masalah yang diberikan. 

(3) Peserta didik dapat menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi 

matematika, menggambar analogi dan generalisasi. 

(4) Peserta didik dapat mengeksekusi perhitungan matematis berdasarkan prosedur 

yang disepakati. 

(5) Peserta didik dapat mengikuti aturan penalaran logis. 
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(6) Peserta didik dapat langsung atau tidak langsung membuktikan bahwa 

kesimpulan benar. 

Berdasarkan beberapa indikator dan tahapan di atas, indikator kemampuan 

penalaran matematis yang diambil pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

(1) Kemampuan mengajukan dugaan 

Kegiatan peserta didik dalam mengajukan dugaan adalah menuliskan hal-hal 

yang diketahui dan ditanyakan dari soal serta menuliskan hal-hal penting atau 

identitas trigonometri yang akan digunakan dalam menyelesaikan soal. 

(2) Kemampuan melakukan manipulasi matematika 

Kegiatan peserta didik dalam melakukan manipulasi matematika adalah 

menuliskan langkah yang benar dalam menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. 

(3) Kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran 

solusi 

Kegiatan peserta didik dalam menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 

kebenaran solusi adalah peserta didik dapat menuliskan langkah-langkah 

pembuktian secara runtut dengan lengkap dan benar. 

(4) Kemampuan menarik kesimpulan dan pernyataan 

Kegiatan peserta didik dalam menarik kesimpulan dan pernyataan adalah peserta 

didik dapat menarik kesimpulan dari soal yang telah dikerjakan. 

Alasan pemilihan indikator kemampuan penalaran matematis adalah 

disesuaikan dengan materi trigonometri. Selain itu, indikator kemampuan penalaran 
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matematis yang diambil mudah untuk dipahami dan mudah dalam membuat instrumen 

yang sesuai dengan indikator kemampuan penalaran matematis. Bentuk soal yang 

cocok digunakan untuk mengukur indikator-indikator yang ditetapkan oleh peneliti di 

atas adalah soal uraian. Soal berbentuk pilihan ganda tidak digunakan dalam mengukur 

indikator-indikator kemampuan penalaran matematis karena soal berbentuk pilihan 

ganda belum tentu dapat mengukur indikator-indikator yang telah ditetapkan. Soal 

berbentuk uraian menuntut peserta didik untuk menuliskan langkah-langkah 

penyelesaian sehingga indikator-indikator tersebut dapat terlihat dalam pekerjaan 

peserta didik.  

2.2.3 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 

Menurut Suherman & Sukjaya, sebagaimana dikutip oleh Riyanto & Siroj 

(2011), tingkatan kemampuan penalaran matematis terbagi menjadi 3 tingkatan, yaitu 

tinggi, sedang, dan rendah. Interval nilai dari tingkat kemampuan penalaran matematis 

disajikan dalam Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 Tingkat Kemampuan Penalaran Matematis 

Tingkat Interval nilai

Tinggi

Sedang

Rendah

Keterangan: 

: Rata-rata nilai peserta didik satu kelas 

: Simpangan baku nilai peserta didik satu kelas 
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2.2.4 Klasifikasi Penilaian Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Kriteria penilaian klasifikasi indikator kemampuan penalaran matematis dibuat 

berdasarkan pedoman penskoran soal tes kemampuan penalaran matematis yang telah 

dibuat. Klasifikasi penilaian indikator kemampuan penalaran matematis disajikan pada 

tabel 2.2 berikut. 

Tabel 2.2 Klasifikasi Penilaian Indikator Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator : Kemampuan Mengajukan Dugaan

Sub Indikator: Hal-hal yang Diketahui

Klasifikasi Kriteria Penilaian

Sangat Baik Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan lengkap dan benar.

Baik Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan lengkap namun terdapat 

kesalahan dalam penulisan.

Cukup Menuliskan hal-hal yang diketahui dengan benar namun kurang 

lengkap.

Kurang Tidak menuliskan hal-hal yang diketahui dengan lengkap dan

benar.

Sub Indikator: Hal-hal yang Ditanya

Sangat Baik Menuliskan hal-hal yang ditanya dengan lengkap dan benar.

Baik Menuliskan hal-hal yang ditanya benar lengkap dan benar namun 

terdapat kesalahan dalam penulisan.

Cukup Menuliskan hal-hal yang ditanya dengan benar namun kurang 

lengkap.

Kurang Tidak menuliskan hal-hal yang ditanya dengan lengkap dan benar.

Sub Indikator: Hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal

Sangat Baik Menuliskan hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

butir soal dengan lengkap dan benar.

Baik Menuliskan hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

butir soal dengan lengkap namun terdapat kesalahan dalam 

penulisan.

Cukup Menuliskan hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan 

butir soal dengan benar namun kurang lengkap.

Kurang Tidak menuliskan hal-hal yang yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan butir soal dengan lengkap dan benar.
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Lanjutan Tabel 2.2 

Indikator: Kemampuan Melakukan Manipulasi Matematika

Klasifikasi Kriteria Penilaian

Sangat Baik
Melakukan manipulasi matematika yang benar dan menemukan 

hasil akhirnya.

Baik
Melakukan manipulasi matematika yang benar namun terdapat 

kesalahan dalam penulisan dan menemukan hasil akhirnya.

Cukup Melakukan manipulasi matematika yang salah.

Kurang Tidak melakukan manipulasi matematika yang benar.

Indikator: Kemampuan Menyusun Bukti, Memberikan Alasan/Bukti Terhadap 

Kebenaran Solusi

Klasifikasi Kriteria Penilaian

Sangat Baik Melakukan proses pembuktian dengan runtut dan terbukti benar.

Baik
Melakukan proses pembuktian dengan runtut namun terdapat 

kesalahan pada penulisan dan terbukti benar.

Cukup Melakukan proses pembuktian yang salah

Kurang Tidak melakukan proses pembuktian

Indikator : Kemampuan Menarik Kesimpulan Dan Pernyataan

Klasifikasi Klasifikasi

Sangat Baik Menarik kesimpulan dari butir soal yang dikerjakan dengan 

lengkap dan menemukan hasil akhir yang benar.

Baik Menarik kesimpulan dari butir soal yang dikerjakan namun terdapat 

kesalahan penulisan dan menemukan hasil akhir yang benar. 

Cukup Menarik kesimpulan dari butir soal yang dikerjakan dengan 

lengkap dan tidak menemukan hasil akhir yang benar.

Kurang Tidak menarik kesimpulan dari butir soal yang dikerjakan dengan 

lengkap dan tidak menemukan hasil akhir yang benar.

2.3 Model Pembelajaran Accelerated Learning

2.3.1 Pengertian Model Pembelajaran Accelerated Learning

Sanghokyrezqi, sebagaimana dikutip oleh Taufiq & Husna (2013) menjelaskan 

bahwa Accelerated Learning adalah dua kata yang digabung menjadi satu, yaitu 

Accelerated yang berasal dari bahasa inggris yang mempunyai arti dipercepat dan 

Learning yang mempunyai arti pembelajaran. Jadi, Accelerated Learning dari segi 

bahasa berarti pembelajaran yang dipercepat. Sedangkan secara terminology model 
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pembelajaran Accelerated Learning adalah suatu pola yang digunakan dalam 

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat menggugah kemampuan 

belajar peserta didik, membuat belajar lebih menyenangkan dan lebih cepat. 

DePorter & Mike (1992: 14) menjelaskan bahwa Accelerated Learning 

(pelajaran yang dipercepat) dapat memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan 

kecepatan yang mengesankan, dengan upaya yang normal dibarengi kegembiraan. Cara 

ini menyatukan unsur-unsur yang sekilas tampak tidak mempunyai persamaan, 

misalnya hiburan, permainan, warna, cara berpikir positif, kebugaran fisik dan 

kesehatan emosional. Namun, semua unsur ini bekerja sama untuk menghasilkan 

pengalaman belajar yang efektif. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Accelerated Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

menggugah kemampuan belajar peserta didik dengan memberikan lingkungan yang 

rileks sehingga peserta didik nyaman dalam belajar matematika. 

Accelerated Learning berbeda dengan program akselerasi. Menurut Majid 

(2009: 243), program akselerasi memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melalui masa belajar di sekolah dengan waktu yang relatif cepat. Hal ini dimungkinkan 

dalam suasana kelas yang menerapkan pembelajaran tuntas di mana peserta didik yang 

luar biasa cerdas dan mampu menyelesaikan kompetensi dasar jauh lebih cepat dengan 

nilai yang amat baik pula. 

Tomas (2013) menjelaskan bahwa teknik dasar pembelajaran Accelerated 

Learning adalah pemahaman dari bagaimana tempat mengajar, dan yang lebih penting 

apa yang akan dipelajari. Prinsip ini didukung dengan pembelajaran yang benar dan 
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memotivasi, dan lingkungan belajar yang positif sehingga peserta didik dapat mencapai 

harapannya.  

Rose & Nicholl (2002: 93) menyebutkan beberapa cara agar belajar menjadi 

menyenangkan, yaitu sebagai berikut. 

(1) Menciptakan lingkungan relaks. Lingkungan yang aman untuk melakukan 

kesalahan , namun harapan untuk sukses tinggi. 

(2) Menjamin bahwa subyek pelajaran adalah relevan. Belajar ketika melihat 

manfaat dan pentingnya pelajaran. 

(3) Belajar secara emosional adalah positif. 

(4) Melibatkan secara sadar semua indera dan juga pikiran otak kiri dan otak kanan. 

(5) Menantang otak agar dapat berpikir jauh ke depan dan mengeksplorasi apa yang 

sedang dipelajari dengan sebanyak mungkin mengikutsertakan kecerdasan yang 

relevan untuk memahami subjek pelajaran. 

(6) Mengonsolidasi bahan yang dipelajari, dengan meninjau ulang periode-periode 

waspada yang rileks. 

2.3.2 Sintaks Model Pembelajaran Accelerated Learning

Harker & Perry (2007) menyebutkan bahwa model pembelajaran Accelerated 

Learning memiliki 4 tahap dalam pelaksanaannya, yaitu Setting In and Setting Out, 

Associations and Structure, Involvement and Articulation, dan Embedding and 

Reviewing. Penjelasan dari tahap pelaksanaan sintaks model pembelajaran Accelerated 

Learning menurut Harker & Perry sebagai berikut. 
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(1) Setting In and Setting Out 

Pada tahap Setting In and Setting Out, guru memberikan motivasi kepada peserta 

didik agar peserta didik nyaman dan rileks sebelum pembelajaran dimulai. 

(2) Associations and Structure 

Pada tahap Associations and Structure, guru menampilkan gambar atau masalah 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran yang akan diajarkan. 

(3) Involvement and Articulation 

Pada tahap Involvement and Articulation, guru mengelompokkan peserta didik 

untuk berdiskusi mengenai materi yang diajarkan. 

(4) Embedding and Reviewing 

Pada tahap Embedding and Reviewing, guru dan peserta didik melakukan refleksi 

pembelajaran dari awal pembelajaran sampai akhir pembelajaran. 

Rose & Nicholl (2002) menyebutkan terdapat enam langkah dasar 

pembelajaran model Accelerated Learning yang dapat membantu ketercapaian proses 

pembelajaran ini, yaitu: Motivating your Mind, Acquiring the Information, Searching 

Out the Meaning, Triggering the Memory, Exhibiting What You Know, Reflecting 

How’ve You  Learned. Keenam  langkah tersebut dapat diingat dengan mudah  

menggunakan singkatan MASTER. Uraian Kegiatan peserta didik dan guru dari 

keenam langkah model pembelajaran  Accelerated Learning atau yang disingkat 

MASTER adalah sebagai berikut. 
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(1) Motivating Your Mind (Memotivasi Pikiran) 

Kegiatan peserta didik pada tahap Motivating Your Mind adalah memperhatikan 

motivasi yang diberikan oleh guru. Tujuan diberikannya motivasi pada awal 

pembelajaran adalah agar peserta didik merasa nyaman dan membiarkan pikiran 

peserta didik menjadi rileks dan tenang sehingga dapat belajar matematika 

dengan lebih fokus. 

(2) Acquiring The Information (Memperoleh Informasi) 

Kegiatan peserta didik pada tahap Acquiring The Information adalah 

mengumpulkan informasi sebanyak mungkin untuk menemukan suatu konsep 

dalam materi trigonometri berdasarkan LKPD yang telah dibagikan kepada setiap 

peserta didik. 

(3) Searching Out The Meaning (Menyelidiki Makna) 

Kegiatan peserta didik dalam Searching Out The Meaning adalah mengolah 

informasi yang telah diperoleh dari tahap Acquiring The Information sehingga 

menemukan suatu konsep dalam materi trigonometri dengan mengerjakan LKPD 

yang telah dibagikan kepada setiap peserta didik. 

(4) Triggering The Memory (Memicu Memori) 

Kegiatan peserta didik pada tahap Triggering The Memory adalah mengingat 

materi yang telah diajarkan oleh guru. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

dalam mengingat materi yang telah diajarkan pada pertemuan sebelumnya 

sebagai materi prasyarat dalam menemukan konsep trigonometri baru. 
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(5) Exhibiting What You Know (Memamerkan Apa yang Anda Ketahui) 

Kegiatan peserta didik pada tahap Exhibiting What You Know adalah 

menunjukkan hasil pekerjaan kelompokknya ke depan kelas. Tujuan dari 

kegiatan ini adalah untuk melatih percaya diri peserta didik. Selain itu, peserta 

didik akan mengetahui apakah pekerjaan kelompok mereka sudah benar atau 

belum. Jika masih terdapat kesalahan maka kelompok yang tidak maju ke depan 

kelas dapat membenarkan jawaban yang salah. 

(6) Reflecting How You’ve Learned (Merefleksikan Bagaimana Anda Belajar) 

Kegiatan peserta didik pada tahap Reflecting How You’ve Learned adalah 

merefleksikan pembelajaran yang telah berlangsung. Guru memberikan masukan 

terhadap pembelajaran yang telah berlangsung sehingga pada pertemuan 

selanjutnya pembelajaran dapat menjadi lebih maksimal. 

Pada penelitian ini, sintaks model pembelajaran Accelerated Learning yang 

dipakai adalah MASTER. Alasan menggunakan sintaks tersebut adalah karena dalam 

proses pembelajaran dengan sintaks MASTER dapat mengembangkan kemampuan 

penalaran matematis peserta didik. Peserta didik diminta untuk menemukan konsep 

trigonometri baru berdasarkan konsep yang telah diajarkan sebelumnya. Selain dapat 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis peserta didik, penggunaan sintaks 

MASTER dalam pembelajaran dapat melatih peserta didik untuk bekerja secara runtut 

dan sesuai kurikulum yang telah diterapkan di SMKN 10 Semarang. 
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2.3.2 Prinsip dan Tujuan Accelerated Learning

  Meier (2000: 54) menjelaskan prinsip-prinsip yang mendasari Accelerated 

Learning adalah sebagai berikut. 

(1) Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh 

Belajar tidak hanya menggunakan “otak” (sadar, rasional, memakai  otak kiri, dan 

verbal), tetapi juga melibatkan seluruh tubuh/pikiran dengan  segala emosi, indra, dan 

sarafnya.  

(2) Belajar adalah berkreasi, bukan mengonsumsi 

Pengetahuan bukanlah sesuatu yang diserap oleh pembelajar,  melainkan sesuatu 

yang diciptakan oleh pembelajar. Pembelajaran terjadi  ketika seorang pembelajar  

memadukan  pengetahuan  dan  keterampilan  baru  ke dalam struktur dirinya sendiri 

yang telah ada. Belajar secara harfiah adalah menciptakan makna baru, jaringan saraf 

baru, dan pola interaksi elektrokimia  baru di dalam sistem otak/tubuh secara 

menyeluruh.  

(3) Kerjasama membantu proses belajar 

Semua usaha belajar yang baik mempunyai landasan sosial. Kita biasanya belajar 

lebih banyak berinteraksi dengan kawan-kawan, dari pada  yang kita pelajari dengan 

cara lain manapun. Persaingan di  antara  pembelajar memperlambat pembelajaran. 

Kerjasama di antara mereka mempercepatnya. Suatu komunitas belajar selalu lebih 

baik hasilnya dari pada beberapa  individu yang belajar sendiri-sendiri.  
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(4) Pembelajaran berlangsung pada banyak tingkatan secara simultan 

Belajar bukan hanya menyerap satu hal kecil pada satu waktu secara linear, 

melainkan menyerap banyak hal sekaligus. Pembelajaran yang baik, melibatkan orang 

pada banyak tingkatan secara simultan (sadar dan bawah sadar, mental dan fisik) dan 

memanfaatkan seluruh saraf reseptor, indra,  jalan dalam sistem total otak/tubuh 

seseorang. Bagaimanapun juga otak  bukanlah prosesor berurutan, melainkan prosesor 

paralel, dan otak akan berkembang pesat jika ia ditantang untuk melakukan banyak hal 

sekaligus. 

(5) Belajar berasal dari mengerjakan pekerjaan itu sendiri (dengan umpan balik) 

Belajar paling baik adalah dalam kontes. Hal-hal yang dipelajari  secara terpisah 

akan sulit diingat dan mudah menguap.  Kita  belajar  berenang  dengan berenang, cara 

mengelola sesuatu dengan mengelolanya, cara  bernyanyi dengan bernyanyi, cara 

menjual dengan menjual, dan cara  memperhatikan kebutuhan konsumen dengan  

memperhatikan  kebutuhannya.  Pengalaman yang nyata dan konkret dapat menjadi 

guru yang jauh lebih baik daripada sesuatu yang hipotesis dan abstrak. Asalkan di 

dalamnya tersedia peluang untuk terjun langsung secara total, mendapatkan umpan 

balik, merenung, dan menerjunkan diri kembali. 

(6) Emosi positif sangat membantu pembelajaran 

Perasaan menentukan kualitas dan kuantitas belajar seseorang.  Perasaan negatif 

menghalangi belajar. Perasaan positif mempercepatnya.  Belajar yang penuh tekanan, 

menyakitkan, dan bernuansa muram tidak dapat  mengungguli hasil belajar yang 

menyenangkan, santai dan menarik hati. 
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(7) Otak-citra menyerap menyerap informasi secara langsung dan otomatis 

Sistem saraf manusia lebih merupakan prosesor citra daripada  prosesor kata. 

Gambar konkret jauh lebih mudah ditangkap dan disimpan  daripada abstraksi verbal. 

Menerjemahkan abstraksi verbal menjadi berbagai jenis gambar konkret akan membuat 

abstraksi verbal itu bisa lebih cepat  dipelajari dan lebih mudah diingat. 

Rose & Nicholl (2002: 65) menyebutkan tujuan dari Accelerated Learning

adalah sebagai berikut. 

(1) Melibatkan secara aktif otak emosional, yang berarti membuat segala sesuatu 

lebih mudah diingat. 

(2) Mensikronkan aktifitas otak kiri dan otak kanan. 

(3) Menggerakkan kedelapan kecerdasan sedemikian sehingga pembelajaran dapat 

diakses oleh setiap orang dan sumber daya segenap kemampuan otak digunakan. 

(4) Memperkenalkan saat-saat relaksasi untuk memungkinkan konsolidasi seluruh  

potensi otak berlangsung. Walaupun memahami sesuatu dan mengingatnya  

merupakan hal yang berbeda, semua pembelajaran, agar bermanfaat perlu 

disimpan dalam memori. 

2.4 Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran 

Accelerated Learning

2.4.1 Teori Belajar Ausubel 

Teori ini dikenal dengan belajar bermaknanya dan pentingnya pengulangan 

sebelum belajar dimulai. Ausubel membedakan antara belajar menemukan dengan 
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belajar menerima. Menurut Ausubel, sebagaimana dikutip oleh Hudojo (1988: 62), 

belajar dikatakan bermakna bila informasi yang dipelajari peserta didik disusun sesuai 

dengan struktur kognitif peserta didik sehingga peserta didik itu dapat mengaitkan 

pengetahuan barunya dengan struktur kognitif yang dimilikinya. Dengan belajar 

bermakna peserta didik menjadi kuat ingatannya dan transfer belajar mudah dicapai. 

Bagi Ausubel, menghafal juga berlawanan dengan belajar bermakna. Menghafal 

sebenarnya mendapatkan informasi yang terisolasi sedemikian hingga peserta didik itu 

tidak dapat mengaitkan informasi yang diperoleh dalam struktur kognitifnya. 

Selanjutnya peserta didik tidak dapat mengendapkan pengetahuan yang diperoleh itu 

sehingga peserta didik itu hanya dapat mengingat fakta-fakta yang sederhana. 

Rose & Nicholl (2002) menjelaskan bahwa salah satu tujuan dari Accelerated 

Learning adalah melibatkan secara aktif otak emosional, yang berarti membuat segala 

sesuatu lebih mudah diingat. Teori belajar Ausubel dikenal dengan belajar bermakna.

Peserta didik yang belajar dengan bermakna maka ingatannya semakin kuat. Oleh 

karena itu, teori belajar Ausubel berkaitan dengan model pembelajaran Accelerated 

Learning.

2.4.2 Teori Belajar Vygotsky 

Rifa’i & Anni (2012: 39) menjelaskan bahwa teori Vygotsky mengandung 

pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi dan bersifat kolaboratif, artinya 

pengetahuan didistribusikan di antara orang dan lingkungan, yang mencakup objek, 

artefak, alat, buku, dan komunitas tempat orang berinteraksi dengan orang lain 

sehingga dapat dikatakan bahwa fungsi kognitif berasal dari situasi sosial. 
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Rifa’i & Anni (2012: 39) menjelaskan bahwa Vygotsky mengemukakan 

beberapa ide tentang zone of proximal developmental (ZPD). ZPD adalah serangkaian 

tugas yang terlalu sulit dikuasai anak secara sendirian, tetapi dapat dipelajari dengan 

bantuan orang dewasa atau anak yang lebih mampu. Untuk memahami batasan ZPD 

anak, terdapat batasan atas dan batasan bawah. Batasan atas yang dimaksud adalah 

tingkat tanggung jawab atau tugas tambahan yang dapat dikerjakan anak dengan 

bantuan instruktur yang mampu. Setelah bantuan ini diberikan, diharapkan anak 

mampu melakukan tugas tanpa bantuan orang lain. Batasan bawah yang dimaksud 

adalah tingkat masalah yang dapat dipecahkan oleh anak seorang diri. 

Rifa’i & Anni (2012: 40) menjelaskan bahwa Scaffolding erat kaitannya dengan 

ZPD, yaitu teknik untuk mengubah tingkat dukungan. Selama sesi pengajaran, orang 

yang lebih ahli (guru atau peserta didik yang lebih mampu) menyesuaikan jumlah 

bimbingannya dengan level kinerja peserta didik yang telah dicapai. Ketika tugas 

peserta didik yang akan dipelajari merupakan tugas baru, maka orang yang lebih ahli 

dapat menggunakan teknik instruksi langsung. Saat kemampuan peserta didik 

meningkat, maka semakin sedikit bimbingan yang diberikan. Dalam hal ini Vigotsky 

menganggap anak mempunyai konsep yang banyak, namun tidak sistematis, tidak 

teratur, dan spontan. Tatkala anak mendapat bimbingan dari para ahli, mereka akan 

membahas konsep yang lebih sistematis, logis, dan rasional. 

Meier (2000) menjelaskan bahwa salah satu prinsip yang mendasari model 

pembelajaran Accelerated Learning adalah belajar melibatkan seluruh pikiran dan 

tubuh. Artinya adalah belajar tidak hanya menggunakan “otak” namun seluruh 
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tubuh/pikiran dengan segala emosi, indra, dan sarafnya. Selain itu, emosi positif sangat 

membantu pembelajaran. Perasaan negatif akan menghalangi belajar dan perasaan 

positif akan mempercepat belajar. Rifa’i & Anni (2012: 39) menjelaskan bahwa teori 

Vygotsky mengandung pandangan bahwa pengetahuan itu dipengaruhi situasi. Oleh 

karena itu, Teori belajar Vigotsky berkaitan  dengan model pembelajaran Accelerated 

Learning. 

2.5 Kajian Materi Trigonometri 

Dalam penelitian ini materi yang diajarkan adalah trigonometri. Alasan 

mengambil materi tersebut karena menurut Bapak Narno, guru matematika di SMKN 

10 Semarang menuturkan bahwa materi tersebut masih dianggap sulit oleh peserta 

didik. Kompetensi dasar yang diambil sebagai berikut. 

(3.8) Menggeneralisasi rasio trigonometri untuk sudut-sudut di berbagai kuadran dan 

sudut-sudut berelasi. 

(3.9) Menjelaskan identitas dasar trigonometri sebagai hubungan antara rasio 

Trigonometri dan perannya dalam membuktikan identitas trigonometri lainnya. 

(4.8) Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan rasio trigonometri 

sudut-sudut di berbagai kuadran dan sudut-sudut berelasi. 

(4.9) Menggunakan identitas dasar trigonometri untuk membuktikan identitas 

trigonometri lainnya. 
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2.5.1 Nilai Perbandingan Trigonometri untuk Besar Sudut dan 

Perhatikan dua buah segitiga siku-siku yang memiliki besar sudut dan 

di bawah ini! 

Gambar 2.1 Segitiga Siku-siku yang Memuat Besar Sudut dan 

 pada Gambar 2.1 (b) merupakan segitiga sama sisi. Jika dibuat garis 

bagi dari  maka terbentuk  yang memiki besar sudut  dan .

merupakan segitiga siku-siku karena garis bagi pada segitiga sama sisi akan tegak lurus 

dengan sisi yang di depannya sehingga  dengan menggunakan teorema Phytagoras 

diperoleh panjang  dan diperoleh nilai perbandingan trigonometri sebagai 

berikut. 

(1)

(2)

(3)

(4)

(5)
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(6)

 pada Gambar 2.1 (a) merupakan segitig siku-siku sama kaki. Jika 

panjang  dan  adalah 1 satuan panjang maka berdasarkan teorema Phytagoras 

diperoleh panjang  adalah  sehingga berlaku nilai perbandingan trigonometri 

sebagai berikut. 

(1)

(2)

(3)

Menentukan nilai perbandingan trigonometri dengan besar sudut  dan 

dapat melakukan langkah seperti berikut. 

Gambar 2.2 Lingkaran Satuan untuk Kuadran I 

Berdasarkan Gambar 2.2 diperoleh informasi sebagai berikut. 

(1)
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(2)

(3)

Letak koordinat titik  adalah . Berdasarkan (1), (2), dan (3) diperoleh bahwa 

letak koordinat titik adalah dan .

Secara umum, dapat ditentukan nilai semua sudut istimewa, yaitu dengan cara 

menentukan setiap koordinat pada titik lingkaran dengan jari-jari 1 satuan. Pada 

Gambar 2.3 di bawah ini, sudut  berada pada titik . Berdasarkan penjelasan 

di atas, koordinat titik  adalah  sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

(1)

(2)

(3)

Gambar 2.3 Koordinat Titik pada Lingkaran Satuan 
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Menentukan nilai perbandingan sudut pada saat sudut  dapat menggunakan titik 

sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

(1)

(2)

(3)

Tabel 2.3 merupakan tabel pembantu dalam mengingat nilai perbandingan 

trigonometri untuk besar sudut istimewa di kuadran 1.

Tabel 2.3 Nilai Perbandingan Trigonometri pada Kuadran Pertama 

Sudut

Sin

Cos

Tan Tak terdefinisi

2.5.2 Besar Sudut Elevasi dan Depresi 

Pengertian dari besar sudut elevasi adalah besar sudut yang dibentuk oleh arah 

horizontal dengan arah pandangan mata pengamat ke arah atas. 

Contoh:  

Andi yang memiliki tinggi badan 1,5 m sedang melihat puncak gedung yang 

tingginya 50 m dengan sudut elevasi .
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Ilustrasi cerita:  

Gambar 2.4 Ilustrasi Besar Sudut Elevasi 

Pengertian dari besar sudut depresi adala besar sudut yang dibentuk oleh arah 

horizontal dengan arah pandangan mata pengamat ke bawah atas. 

Contoh:  

Andi yang memiliki tinggi badan 1,3 m sedang melihat Anis yang memiliki 

tinggi badan 1,5 m dari atas gedung yang tingginya 50 m dengan sudut depresi 

.

Ilustrasi cerita:

Gambar 2.5 Ilustrasi Besar Sudut Depresi 

50 m

1,5 m

50 m

1,5 m

1,3 m
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2.5.3 Perbandingan Trigonometri untuk Sudut di Kuadran II, III, dan IV 

Perhatikan Gambar 2.6 di bawah ini! 

Gambar 2.6 Lingkaran Satuan untuk Kuadran II 

Berdasarkan Gambar 2.6, letak koordinat titik adalah  sehingga diperoleh 

perbandingan trigonometri sebagai berikut. 

(1)

(2)

(3)

Perhatikan Gambar 2.7 di bawah ini! 

Gambar 2.7 Lingkaran Satuan pada Kuadran III 
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Berdasarkan Gambar 2.7, letak koordinat titik  adalah  sehingga diperoleh 

perbandingan trigonometri sebagai berikut. 

(1)

(2)

(3)

Perhatikan Gambar 2.8 di bawah ini!

Gambar 2.8 Lingkaran Satuan pada Kuadran IV 

Berdasarkan Gambar 2.8, letak koordinat titik  adalah  sehingga diperoleh 

perbandingan trigonometri sebagai berikut. 

(1)

(2)

(3)
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2.5.4 Menentukan Besar Sudut Jika Diketahui Nilai Perbandingan 

Trigonometrinya 

Untuk menentukan besar sudut jika diketahui nilai perbandingan Trigonometrinya 

perhatikan masalah berikut. 

Seorang anak ingin menentukan besar sudut dari sebuah perbandingan trigonometri. 

Diberikan kepadanya perbandingan berikut.  

, tugasnya adalah menentukan nilai (besar sudut)! 

Alternatif penyelesaian I 

Langkah-langkah untuk menyelesaikannya adalah 

(1) Menggambar sebuah segitiga siku-siku dan menerapkan sifat perbandingan sinus. 

Adapun cara yang dilakukannya adalah menggambarkan sisi di hadapan sudut 

dengan panjang 1 satuan dan menggambarkan sisi miring sebuah segitiga dengan 

panjang 2 satuan. 

Gambar 2.9 Segitiga dalam lingkaran 
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(2) Selanjutnya mengukur besar sudut dari segitiga siku-siku yang terbentuk dengan 

menggunakan busur derajat. 

(3) Berdasarkan pengukuran yang dilakukan diperoleh besar sudut  adalah  dan 

.

Alternatif Penyelesaian II 

(1) Alternatif penyelesaian lain yaitu dengan menggunakan kalkulator. Dengan 

fasilitas yang dimiliki kalkulator dapat diperoleh invers nilai sin, yaitu

.

(2) dituliskan dengan .

Penyelesaian III 

Alternatif yang mungkin dilakukan adalah dengan melihat tabel. Untuk kasus nilai 

perbandingan trigonometri sudut istimewa pada kuadran I, kuadran II, kuadran III, dan 

kuadran IV dapat menggunakan Tabel 2.3 dan dan .

2.5.5 Menentukan Nilai Perbandingan Trigonometri Jika Besar Sudut Lebih 

Dari 

Perhatikan masalah dibawah ini! 

Suatu kelompok belajar remaja yang terdiri dari peserta didik SMK, melakukan 

permainan lingkaran berputar dalam menentukan pilihan hadiah. Setiap anggota 

memiliki kesempatan untuk memilih hadiah melalui memutar papan lingkaran. Namun 

hadiah terbesar adalah jam tangan yang akan muncul jika nilai sin besar sudut yang 
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dihasilkan putaran adalah . Giliran pertama, Edo memutar papan rotasi sebanyak 3 

putaran dan papan lingkaran berhenti di .

Gambar 2.10 Permainan Lingkaran Berputar 

Alternatif penyelesaian 

Perlu diketahui bahwa banyak rotasi papan adalah 3 kali dan papan lingkaran 

berhenti pada  artinya besar sudut yang dihasilkan putaran Edo adalah .

Selanjutnya ditentukan nilai dari 

Satu putaran memiliki arti posisi alat pemutar kembali ke posisi awal .

Meskipun angka di papan banyak rotasi menunjukkan 5 atau 8, artinya nilai 

perbandingan trigonometri (sinus, cosinus, dan tangen) sama dengan nilai-nilai 

perbandingan trigonometri di sudut . Oleh karena itu, besar sudut  dapat 

dinyatakan: 

.

Jadi, .
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 Kesimpulan dari permainan yang dilakukan peserta didik SMK tersebut adalah 

Edo tidak mendapatkan hadiah utama berupa jam tangan. Alasannya adalah nilai 

yang diperoleh Edo adalah .

2.5.6 Identitas Trigonometri 

Gambar 2.11 Lingkaran Satuan pada Kuadran I 

Segitiga AOP adalah segitiga siku-siku dengan salah satu sudutnya adalah .

Berdasarkan definisi dalam perbandingan trigonometri suatu sudut, maka 



40

Berdasarkan persamaan (1) dan (2) diperoleh hubungan, 

Jadi, 

Terdapat pula hubungan antara  dengan  dengan dan 

dengan sebagai berikut. 

(1)

(2)

(3)

Karena berlaku hubungan  maka  merupakan segitiga siku-siku, 

sehingga 
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Jadi, .

Jika persamaan dibagi dengan , maka akan diperoleh, 

Jadi, .

Jika persamaan dibagi dengan , maka akan diperoleh,  

Jadi, 

2.6 Gaya Belajar 

Hasrul (2009) menjelaskan bahwa gaya belajar adalah kunci untuk 

mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dan dalam situasi-situasi antar 

pribadi. Jika seseorang menyadari bagaimana ia dan orang lain menyerap dan 

mengolah informasi maka ia dapat menjadikan belajar dan berkomunikasi lebih mudah 

dengan gaya Anda sendiri. Menurut Moussa (2014), guru atau pendidik dapat 

menggunakan pemahaman gaya belajar untuk memaksimalkan hasil belajar peserta 

didik.
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DePorter & Mike (2015) menjelaskan bahwa terdapat tiga jenis gaya belajar 

berdasarkan modalitas yang digunakan individu dalam memperoleh informasi yaitu 

gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik (V-A-K). Setiap orang dalam keadaan 

tertentu memiliki ketiga gaya belajar tersebut, namun setiap orang pasti akan 

cenderung kepada satu gaya belajar. Dalam penelitian ini membahas gaya belajar V-

A-K berdasarkan DePorter. Penelitian berdasarkan gaya belajar ini bertujuan untuk 

mengetahui gaya belajar peserta didik secara nyata dan mempermudah guru dalam 

melakukan pembelajaran di kelas.  

Gaya belajar V-A-K memiliki hubungan dengan model pembelajaran 

Accelerated Learning. Menurut Serdyukov (2008), Accelerated Learning meliputi 

kecerdasan emosional dan multi-indera seperti visual, auditorial dan kinestetik. Berikut 

uraian pengertian dan karakteristik dari tiap gaya belajar menurut DePorter. 

2.6.1 Pengertian Setiap Golongan Gaya Belajar 

2.6.1.1 Gaya Belajar Visual 

Gilakjani & Branch (2012) menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki 

gaya belajar visul adalah peserta didik yang menyerap informasi dari gambar atau 

benda visual. Selain itu menurut Moussa (2014), peserta didik dengan gaya belajar 

visual adalah peserta didik yang dalam memahami lingkungan dengan mode sensorik 

visual seperti gambar, grafik, peta, atau slide. Menurut Gilakjani & Branch (2012), 

peserta didik dengan gaya belajar visual  lebih menyukai didik di bangku paling depan. 

Menurut DePorter & Mike (2015), terdapat karakteristik seseorang yang belajar dengan 

gaya belajar visual. Karakteristik tersebut sebagai berikut. 
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(1) Rapi dan teratur. 

(2) Berbicara dengan cepat. 

(3) Perencana dan pengatur jangka panjang yang baik. 

(4) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian maupun presentasi. 

(5) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang sebenarnya dalam pikiran 

mereka. 

(6) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar. 

(7) Mengingat dengan asosiasi visual. 

(8) Biasanya tidak terganggu oleh keributan. 

(9) Pembaca cepat dan tekun. 

(10) Lebih suka membaca daripada dibacakan. 

(11) Mencoret-coret tanpa arti selama berbicara di telepon dan dalam rapat. 

(12) Lebih suka melakukan demonstrasi daripada pidato. 

(13) Lebih suka seni daripada musik. 

(14) Teliti terhadap detail. 

(15) Mempunyai masalah untuk mengingat intruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 

sering kali minta bantuan orang untuk mengulanginya. 

(16) Membutuhkan pandangan dan tujuan yang menyeluruh dan bersikap waspada 

sebelum secara mental merasa pasti tentang suatu masalah atau proyek. 

(17) Lupa menyampaikan pesan verbal kepada orang lain. 

(18) Sering menjawab pertanyaan dengan jawaban singkat ya atau tidak. 
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2.6.1.2 Gaya Belajar Auditorial 

Gilakjani & Branch (2012) menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki 

gaya belajar auditorial adalah peserta didik yang mendapatkan informasi melalui 

mendengarkan. Menurut Moussa (2014), peserta didik dengan gaya belajar auditorial 

lebih menyukai ceramah, berbicara, dan musik. Selain itu peserta didik dengan gaya 

belajar auditorial mengingat informasi terbaik ketika diucapkan atau mendengarkan 

diskusi. Menurut DePorter & Mike (2015), terdapat beberapa karakteristik seseorang 

yang belajar dengan gaya belajar auditorial. Karakteristik tersebut sebagai berikut. 

(1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja. 

(2) Mudah terganggu oleh keributan. 

(3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan di buku ketika membaca. 

(4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan. 

(5) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, berirama, dan warna suara. 

(6) Berbicara dalam irama yang terpola. 

(7) Biasanya pembicara yang fasih. 

(8) Lebih suka musik daripada seni. 

(9) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa yang didiskusikan daripada 

yang dilihat. 

(10) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu panjang lebar. 

(11) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya. 

(12) Lebih suka gurauan lisan daripada membaca komik. 

(13) Merasa kesulitan dalam menulis, tetapi hebat dalam bercerita. 
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(14) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan yang melibatkan visualisasi, 

seperti memotong bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain. 

2.6.1.3 Gaya Belajar Kinestetik 

Gilakjani & Branch (2012) menjelaskan bahwa peserta didik yang memiliki 

gaya belajar kinestetik adalah peserta didik yang memproses informasi ketika 

menggerakkan tubuh mereka. Peserta didik dengan gaya belajar kinestetik lebih 

menyukai pembelajaran yang melibatkan fisik. Menurut DePorter & Mike (2015), 

terdapat karakteristik seseorang yang belajar dengan gaya belajar kinestetik.

Karakteristik tersebut sebagai berikut. 

(1) Berbicara dengan perlahan. 

(2) Menanggapi perhatian fisik. 

(3) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak. 

(4) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar. 

(5) Belajar melalui memanipulasi dan praktik. 

(6) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat. 

(7) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca. 

(8) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

(9) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama. 

(10) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian mereka. 

(11) Berdiri dekat ketika berbicara dengan orang. 
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2.6.2 Penentuan Karakteristik Gaya Belajar dalam Pembuatan Angket Gaya 

Belajar 

Pada penelitian ini, karakteristik gaya belajar visual yang dipakai dalam 

pembuatan angket gaya belajar adalah karakteristik nomor 1 sampai dengan 13, 

karakteristik gaya belajar auditorial yang dipakai dalam membuat angket gaya belajar 

adalah nomor 1 sampai dengan 12, dan karakteristik gaya belajar kinestetik yang 

dipakai dalam membuat angket gaya belajar adalah nomor 1 sampai dengan 9. Alasan 

pemilihan karakteristik yang telah dipilih karena karakteristik tersebut sering dilakukan 

oleh peserta didik di kalangan remaja. Karakteristik-karakteristik tersebut tertuang 

dalam 30 butir soal yang menggambarkan kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2.7 Penelitian yang Relevan 

DePorter & Mike (2015) menjelaskan bahwa setiap orang dalam keadaan 

tertentu memiliki kedua atau ketiga gaya belajar namun setiap orang pasti akan 

cenderung kepada satu gaya belajar. Penelitian yang dilakukan oleh Nugroho (2013) 

memperoleh hasil bahwa gaya belajar yang paling dominan di SMKN 2 Surabaya 

adalah gaya belajar kinestetik. Penelitian yang dilakukan Riyanto & Siroj (2011)

memperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh antara kemampuan penalaran matematis 

dan prestasi belajar. Peserta didik yang memiliki kemampuan penalaran yang tinggi 

maka prestasi belajarnya tinggi sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Bire et al.
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(2014) memperoleh hasil bahwa gaya belajar auditorial pengaruh paling tinggi 

terhadap prestasi belajar peserta didik. 

2.8 Kerangka Berpikir 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik mampu 

mengembangkan kemampuan penalaran matematisnya. Pembelajaran matematika 

yang dilaksanakan di SMKN 10 Semarang belum menitikberatkan pada kemampuan 

penalaran matematis, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal penalaran matematis. Menurut Rohana (2015), kemampuan 

penalaran sangat penting untuk memahami matematika dan kemampuan penalaran 

matematis merupakan kebiasaan berpikir. Selain itu kemampuan penalaran matematis 

berguna bagi seseorang dalam memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Indikator 

peserta didik memiliki kemampuan penalaran matematis seperti yang tercantum dalam 

penjelasan teknis Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 

11 Nopember 2004 sebagaimana dikutip oleh Wardhani (2008) yaitu: (1) kemampuan 

mengajukan dugaan; (2) kemampuan melakukan manipulasi matematika; (3) 

kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi; (4) 

kemampuan menarik kesimpulan dan pernyataan. 

Sanghokyrezqi, sebagaimana dikutip oleh Taufiq & Husna (2013) menjelaskan 

bahwa Accelerated Learning adalah suatu pola yang digunakan dalam pembelajaran 

yang didesain sedemikian rupa sehingga dapat menggugah kemampuan belajar peserta 

didik, membuat belajar lebih menyenangkan dan lebih cepat. Model pembelajaran 
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Accelerated Learning mencakup enam langkah yaitu Motivating your Mind, Acquiring 

the Information, Searching Out the Meaning, Triggering the Memory, Exhibiting What 

You Know, Reflecting How’ve You  Learned.

Model pembelajaran Accelerated Learning dirasa cocok digunakan dalam 

mengembangkan kemampuan penalaran matematis karena tujuan dari model 

pembelajaran Accelerated Learning adalah melibatkan secara aktif otak emosional, 

yang berarti membuat segala sesuatu lebih mudah diingat (belajar bermakna menurut 

Ausubel). Salah satu prinsip dari model pembelajaran Accelerated Learning adalah 

belajar melibarkan seluruh pikiran dan tubuh. Artinya belajar tidak hanya 

menggunakan “otak” namun seluruh tubuh/pikiran dengan segala emosi, indra, dan 

sarafnya (belajar menurut Vygotsky). Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Preziosi & Alexakis (2011) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan rata-rata 

antara kelas yang diajarkan dengan model pembelajaran Accelerated Learning dengan 

model pembelajaran konvensional. Rata-rata hasil belajar dengan model pembelajaran 

Accelerated Learning lebih dari rata-rata hasil belajar dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Bath (2014) menjelaskan bahwa ketika peserta didik mengetahui gaya 

belajarnya maka peserta didik akan lebih mudah dalam memperoleh informasi atau 

lebih mudah dalam belajar. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iriani & Leni (2013) 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya belajar terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi kubus dan balok di kelas VIII SMPN 2 Kerinci. 

Menurut DePorter & Mike (2015), terdapat tiga jenis gaya belajar berdasarkan 
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modalitas yang digunakan individu dalam memperoleh informasi yaitu gaya belajar 

visual, auditorial, dan kinestetik (V-A-K). 

Sebagai alat bantu untuk memudahkan alur pola pikir dalam penelitian ini maka 

dapat dilihat kerangka berpikir pada Gambar 2.12 berikut. 

Gambar 2.12 Kerangka Berpikir

Penggolongan gaya 

belajar peserta didik 

kelas X jurusan TIPK 1

Pembelajaran 

matematika kelas X 

Jurusan TIPK 1 pada 

model pembelajaran 

Accelerated Learning 
mengacu pada 

indikator kemampuan 

penalaran matematis

Terdeskripsinya Kemampuan Penalaran Matematis 

Peserta Didik Kelas X untuk Tiap Gaya Belajar

Visual Auditorial Kinestetik

Analisis Kemampuan Penalaran Matematis Peserta Didik Kelas X Jurusan TIPK 

pada Model Pembelajaran Accelerated Learning Berdasarkan Gaya Belajar

Teori Ausubel, 

Teori Vygotsky

Kemampuan Penalaran Matematis

Kemampuan penalaran 

matematis belum optimal
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan peneliti pada enam subjek penelitian 

diperoleh simpulan mengenai kemampuan penalaran matematis peserta didik SMKN 

10 Semarang kelas X Jurusan Teknik Instalasi Permesinan Kapal 1 pada pembelajaran 

dengan model Accelerated Learning berdasarkan gaya belajar sebagai berikut. 

a. Banyaknya peserta didik di kelas X TIPK 1 adalah 32. Peserta didik yang 

memiliki gaya belajar visual sebanyak 3 orang. Peserta didik yang memiliki gaya 

belajar auditorial sebanyak 12 orang, peserta didik yang memiliki gaya belajar 

kinestetik sebanyak 13 orang, peserta didik memiliki gaya belajar gabungan 

visual dan auditorial sebanyak 1 orang, peserta didik memiliki gaya belajar 

gabungan auditorial dan kinestetik 2 orang, dan peserta didik memiliki gaya 

belajar gabungan visual dan kinestetik 1 orang. 

b. Berdasarkan hasil dan pembahasan terhadap kemampuan penalaran matematis 

peserta didik SMKN 10 Semarang kelas X Jurusan Teknik Instalasi Permesinan 

Kapal 1 diperoleh simpulan sebagai berikut. 

(1) Subjek penelitian dengan gaya belajar visual yang pertama memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis sedang. Pada butir soal mengenai pemasangan 

lintasan slipway di laut yang menerapkan nilai perbandingan trigonometri, subjek 
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penelitian dengan gaya belajar visual yang pertama memiliki kriteria baik dalam 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya namun memiliki kriteria kurang 

dalam menuliskan hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal.  

Subjek penelitian dengan gaya belajar visual yang pertama memiliki kriteria baik 

pada indikator kemampuan melakukan manipulasi matematika dan kemampuan 

menarik kesimpulan. Pada butir soal mengenai pembuktian persamaan 

trigonometri yang menerapkan penggunaan identitas trigonometri, subjek 

penelitian dengan gaya belajar visual yang pertama memiliki kriteria sangat baik 

dalam menuliskan hal yang diketahui dan ditanya namun memiliki kriteria cukup 

dalam menuliskan identitas trigonometri yang akan digunakan dalam 

menyelesaikan butir soal. Subjek penelitian dengan gaya belajar visual yang 

pertama memiliki kriteria baik pada indikator kemampuan menyusun bukti, 

memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi dan kemampuan menarik 

kesimpulan dan pernyataan. 

(2) Subjek penelitian dengan gaya belajar visual yang kedua memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis sedang. Pada butir soal mengenai pemasangan 

lintasan slipway di laut yang menerapkan nilai perbandingan trigonometri, subjek 

penelitian dengan gaya belajar visual yang kedua memiliki kriteria baik dalam 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya namun memiliki kriteria kurang 

dalam menuliskan hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal.  

Subjek penelitian dengan gaya belajar visual yang kedua memiliki kriteria baik 

pada indikator kemampuan melakukan manipulasi matematika dan memiliki 
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kriteria kurang pada indikator kemampuan menarik kesimpulan. Pada butir soal 

mengenai pembuktian persamaan trigonometri yang menerapkan penggunaan 

identitas trigonometri, subjek penelitian dengan gaya belajar visual yang kedua 

memiliki kriteria sangat baik dalam menuliskan hal yang diketahui dan memiliki 

kriteria baik dalam menuliskan hal yang ditanya dan identitas trigonometri yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal. Subjek penelitian dengan gaya 

belajar visual yang kedua memiliki kriteria kurang pada indikator kemampuan 

menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi dan 

kemampuan menarik kesimpulan. 

(3) Subjek penelitian dengan gaya belajar auditorial yang pertama memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis tinggi. Pada butir soal mengenai pemasangan 

lintasan slipway di laut yang menerapkan nilai perbandingan trigonometri, subjek 

penelitian dengan gaya belajar auditorial yang pertama memiliki kriteria baik 

dalam menuliskan hal-hal yang diketahui, memiliki kriteria cukup dalam 

menuliskan hal-hal yang ditanya, dan memiliki kriteria kurang dalam menuliskan 

hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal.  Subjek penelitian 

dengan gaya belajar auditorial yang pertama memiliki kriteria baik pada indikator 

kemampuan melakukan manipulasi matematika dan kemampuan menarik 

kesimpulan. Pada butir soal mengenai pembuktian persamaan trigonometri yang 

menerapkan penggunaan identitas trigonometri, subjek penelitian dengan gaya 

belajar auditorial yang pertama memiliki kriteria sangat baik dalam menuliskan 

hal yang diketahui, memiliki kriteria kurang dalam menuliskan hal yang ditanya,
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dan memiliki kriteria baik dalam menuliskan identitas trigonometri yang akan 

digunakan dalam menyelesaikan butir soal. Subjek penelitian dengan gaya belajar 

auditorial yang pertama memiliki kriteria kurang pada indikator kemampuan 

menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi dan 

kemampuan menarik kesimpulan dan pernyataan. 

(4) Subjek penelitian dengan gaya belajar auditorial yang kedua memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis tinggi. Pada butir soal mengenai pemasangan 

lintasan slipway di laut yang menerapkan nilai perbandingan trigonometri, subjek 

penelitian dengan gaya belajar auditorial yang kedua memiliki kriteria baik dalam 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya namun memiliki kriteria kurang 

dalam menuliskan hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal.  

Subjek penelitian dengan gaya belajar auditorial yang kedua memiliki kriteria 

baik pada indikator kemampuan melakukan manipulasi matematika dan 

kemampuan menarik kesimpulan. Pada butir soal mengenai pembuktian 

persamaan trigonometri yang menerapkan penggunaan identitas trigonometri, 

subjek penelitian dengan gaya belajar auditorial yang kedua memiliki kriteria 

sangat baik dalam menuliskan hal yang diketahui dan identitas trigonometri yang 

akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal namun memiliki kriteria baik 

dalam menuliskan hal yang ditanya. Subjek penelitian dengan gaya belajar 

auditorial yang kedua memiliki kriteria cukup pada indikator kemampuan 

menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap kebenaran solusi dan 

memiliki kriteria kurang pada indikator kemampuan menarik kesimpulan. 
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(5) Subjek penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang pertama memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis rendah. Pada butir soal mengenai pemasangan 

lintasan slipway di laut yang menerapkan nilai perbandingan trigonometri, subjek 

penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang pertama memiliki kriteria baik 

dalam menuliskan hal-hal yang diketahui, memiliki kriteria cukup dalam 

menuliskan hal-hal yang ditanya, dan memiliki kriteria kurang dalam menuliskan 

hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal.  Subjek penelitian 

dengan gaya belajar kinestetik yang pertama memiliki kriteria cukup pada 

indikator kemampuan melakukan manipulasi matematika dan memiliki kriteria 

kurang pada indikator kemampuan menarik kesimpulan. Pada butir soal 

mengenai pembuktian persamaan trigonometri yang menerapkan penggunaan 

identitas trigonometri, subjek penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang 

pertama memiliki kriteria sangat baik dalam menuliskan hal yang diketahui, 

memiliki kriteria kurang dalam menuliskan hal yang ditanya dan identitas 

trigonometri yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal. Subjek 

penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang pertama memiliki kriteria cukup 

pada indikator kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti terhadap 

kebenaran solusi dan memiliki kriteria indikator kurang pada kemampuan 

menarik kesimpulan dan pernyataan. 

(6) Subjek penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang kedua memiliki tingkat 

kemampuan penalaran matematis rendah. Pada butir soal mengenai pemasangan 

lintasan slipway di laut yang menerapkan nilai perbandingan trigonometri, subjek 
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penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang kedua memiliki kriteria baik dalam 

menuliskan hal-hal yang diketahui dan ditanya namun memiliki kriteria kurang 

dalam menuliskan hal-hal yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal.  

Subjek penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang kedua memiliki kriteria 

baik pada indikator kemampuan melakukan manipulasi matematika dan memiliki 

kriteria kurang pada indikator kemampuan menarik kesimpulan. Pada butir soal 

mengenai pembuktian persamaan trigonometri yang menerapkan penggunaan 

identitas trigonometri, subjek penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang 

kedua memiliki kriteria kurang dalam menuliskan hal yang diketahui, ditanya, 

dan identitas trigonometri yang akan digunakan dalam menyelesaikan butir soal. 

Subjek penelitian dengan gaya belajar kinestetik yang kedua memiliki kriteria 

cukup pada indikator kemampuan menyusun bukti, memberikan alasan/bukti

terhadap kebenaran solusi dan kemampuan menarik kesimpulan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, saran yang dapat direkomendasikan peneliti adalah 

sebagai berikut. 

(1) Guru matematika SMKN 10 Semarang hendaknya memberikan latihan soal 

matematika yang beragam sehingga peserta didik lebih mengetahui tipe-tipe soal 

matematika sehingga peserta didik pada saat ulangan harian tidak bingung 

mengerjakan butir soal karena sudah pernah diajarkan. 
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(2) Guru matematika SMKN 10 Semarang hendaknya mengingatkan peserta didik 

untuk tidak lupa dalam menuliskan simbol matematika selama mengerjakan butir 

soal cerita. 

(3) Guru matematika SMKN 10 Semarang diharapkan dapat memberikan 

pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar peserta didik sehingga peserta 

didik lebih gampang dalam menyerap informasi yang disampaikan oleh guru. 

(4) Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai penyebab perbedaan karakteristik 

dari fakta di lapangan dengan teori yang sudah ada pada temuan penelitian. 
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